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Huruf  Huruf 
Arab  Latin Arab  Latin 
 d /d = ض ‘ = ء
 t / t = ط b = ب
 z / z = ظ t = ت
 ‘ = ع ts = ث
      
 Gh = غ j = ج
 F = ف h / h = ح
 Q = ق kh = خ
 K = ك d = د
 L = ل dz = ذ
 M = م r = ر
 N = ن z = ز
 H = ه s = س
 W = و sy = ش
 Y = ي s/s = ص
 
Vokal    Vokal Panjang  Contoh 
      _ َ     = a  ــَـب = ā    َتََنبثُش = takātsur  
‒ َِ = i  ٚـِـ =  ī   ُِْٖيج  yahīj  = يَ
      ‒ َُ     = u   ْ٘ َُ    ū = ــُــ ْ٘ َُ  ta‟lamūn   = تَْعيَ
     ْ٘ فَ   aw = ـــَــ ْ٘  sawf = َس









1. Kata alīf-lam alta‟rīf baik syamsiyyah maupun qamariyyah diawali dengan al- 
dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, al-hadid, al-
dār, al-sahīh. 
2. Huruf tā‟ marbūtah (ح) ditulis dengan ḧ. Contoh : al-mar‟aḧ (bukan al-mar‟a), 
Dzurriyaḧ (bukan dzurriya).   
3. Huruf tasydīd ditulis dua kali. Contoh : al-kuffaraḧ, al-makkaḧ, al-nabawiyaḧ.  
4. Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian 
diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya ditulis 
sebagaimana adanya:  
a. Kata kerja (fi‟il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara‟a (bukan 
qara‟), yaqūlu (bukan yaqūl), yasma‟ūna (bukan yasma‟ūn).  
b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), qauluhu (bukan qauluh).  
c. Vokal terakhir kata-kata fawqa (bukan fawq), tahta (bukan taht), 







Skripsi ini membahas tentang Kecurangan Bisnis Kaum Madyan dalam Al-Qur’an 
dan Relevansinya dengan Era Kontemporer. Kecurangan dalam bisnis merupakan 
perbuatan yang menggunakan cara-cara yang tidak sah dalam mendapatkan 
keberhasilan atau keuntungan saat berniaga serta menghindari kegagalan dan kerugian. 
Dalam al-Qur‟an disebutkan sebuah kisah yang menceritakan tentang kecurangan bisnis 
yang dilakukan oleh kaum Madyan. Kaum ini senantiasa mengurangi timbangan atau 
takaran dalam menjalankan bisnis kesehariannya. Selain itu, kaum ini juga suka 
menakut-nakuti orang dan menghalang-halangi orang yang mau beribadah dengan duri 
di jalan-jalan. Pada zaman modern ini, penyakit masyarakat Madyan itu kembali 
muncul. Para pedagang-pedagang kecil maupun besar, masih banyak dari mereka yang 
mengurangi timbangannya. Maka penelitian ini mengkaji pandangan mufasir serta 
menyimpulkan Kecurangan Bisnis Kaum Madyan dalam Al-Qur‟an dan Relevansinya 
Di Era Kontemporer. Penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (library research) 
dan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi tematik (maudhu‟i). 
Data-data yang terkait dengan studi ini dikumpulkan melalui studi pustaka dengan 
pendekatan analisis data kualitatif. Penelitian ini disajikan dengan teknis analisis 
deskriptif, yaitu dengan menjelaskan ayat perayat yang berhubungan, dengan merujuk 
pada al-Qur‟an sebagai data primer dan buku-buku literatur yang berkaitan sebagai data 
sekunder. Adapun hasil penelitian ini yaitu kecurangan bisnis yang dilakukan oleh kaum 
Madyan dengan keadaan masyarakat di era kontemporer adalah. Pertama, 
Memanipulasi, mereka memanipulasi timbangan dalam penjualan dan pembelian demi 
kelancaran bisnisnya. Kedua, Suap, ini tercermin dalam sikap mereka yang membeli 
murah modal bisnisnya dengan berbohong mengenai kualitas pembeli, kemudian 
memasukkan uang pelicin atau suap untuk memilikinya dengan harga yang murah. 
Ketiga, monopoli, dengan membeli dirham yang ada sehingga menguasai pasar dagang. 
Dan keempat, Penipuan dalam pemasaran, mereka melakukan pengurangan dalam 
bentuk mencela, atau memperburuk sehingga tidak disenangi, atau penipuan dalam nilai 
atau kecurangan dalam timbangan dan takaran dengan melebihkan atau mengurangi. 






This thesis discusses the Madyan business fraud from the perspective of the Qur’an 
and this era. Fraud in business is an act that uses illegal means to get success or profit 
while trading and avoid failure and loss. In the Koran, there is a story which tells of 
business fraud committed by the Madyan people. These people always reduce the scale 
or dose in carrying out their daily business. In addition, these people also like to 
frighten people and obstruct people who want to worship with thorns in the streets. In 
this modern era, the disease of the Madyan people has re-emerged. The traders, small 
and large alike, are still many of them who reduce their scales. So this research 
examines the views of the commentators and concludes the Madyan business fraud 
from the perspective of the Koran. This research is library research and the 
methodology used in this research is thematic study (maudhu'i). The data associated 
with this study were collected through literature studies with a qualitative data analysis 
approach. This research is presented with a technical descriptive analysis, namely by 
explaining related verses, by referring to the Koran as primary data and related literature 
books as secondary data. The results of this research are business fraud committed by 
Madyan people with the condition of society in the contemporary era. First, 
Manipulating, they manipulate the scales in sales and purchases for the sake of running 
their business. Second, bribes, this is reflected in the attitude of those who buy their 
business capital cheaply by lying about the quality of the buyer, then put in facilitation 
payments or bribes to own it at a cheap price. Third, monopoly, by buying existing 
dirhams so as to control the trade market. And fourth, fraud in marketing, they make 
deductions in the form of censure, or exacerbation of being disliked, or fraud in value or 
fraudulent weighing and measuring by exaggerating or subtracting. 
  







. و سلسلة بالعصر الحاضر القرآنفي مدين  عند قومالرسالة االحتيال التجاري تناقش ىذه  
لتحقيق النجاح أو الربح أثناء التداول االحتيال يف العمل ىو فعل يستخدم وسائل غري قانونية 
وجتنب الفشل واخلسارة. يف القرآن ، ىناك قصة حتكي عن االحتيال التجاري الذي ارتكبو شعب 
ماديان. يقوم ىؤالء األشخاص دائًما بتقليل احلجم أو اجلرعة يف تنفيذ أعماذلم اليومية. باإلضافة 
اس وعرقلة األشخاص الذين يريدون العبادة إىل ذلك ، حيب ىؤالء األشخاص أيًضا ختويف الن
يف ىذا العصر احلديث ، عاد مرض شعب ماديان. ال يزال التجار ، صغارًا  .باألشواك يف الشوارع
لذا تبحث ىذه الدراسة يف آراء  .وكبارًا على حٍد سواء ، كثريون منهم يقومون بتقليص حجمهم
منظور القرآن. ىذا البحث ىو حبث مكتبات ادلفسرين وختلص إىل احتيال مدين التجاري من 
مت مجع البيانات ادلرتبطة هبذه  .، وادلنهج ادلتبع يف ىذا البحث ىو دراسة موضوعية حبومثكتبات
الدراسة من خالل الدراسات األدبية مع هنج حتليل البيانات النوعية. يقدم ىذا البحث حتلياًل 
الصلة ، من خالل اإلشارة إىل القرآن كمعلومات وصفًيا تقنًيا ، أي من خالل شرح اآليات ذات 
أولية وكتب ادلؤلفات ذات الصلة كبيانات ثانوية. نتائج ىذا البحث ىي االحتيال التجاري الذي 
يرتكبو مديان مع ظروف اجملتمع يف العصر ادلعاصر. أواًل ، التالعب ، يتالعبون بادلقاييس يف 
م. ثانًيا ، الرشاو  ، ينعكس ذلك يف موقف أولكك الذين ادلبيعات وادلشرتيات من أجل إدارة أعماذل
يشرتون رأس ماذلم التجاري بثمن خبس من خالل الكذب بشأن جودة ادلشرتي ، مث تقدمي 
مدفوعات التسهيل أو الرشاو  المتالكو بسعر رخيص. ثالثاً ، االحتكار ، عن طريق شراء الدراىم 
يقومون باستقطاعات على  ابًعا ، االحتيال يف التسويق،ادلوجودة للسيطرة على السوق التجاري. ور 
شكل لوم ، أو تفاقم حالة الكراىية ، أو االحتيال يف القيمة أو االحتيال يف الوزن والقياس عن 
 .طريق ادلبالغة أو الطرح
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A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini sering bermunculan dimana-mana kezaliman yang merajalela. 
Baik yang ditemui secara nyata maupun dalam bentuk kemasan yang dibungkus 
dengan rapi. Kecurangan misalnya, yang menjadi satu bentuk kezaliman yang saat 
ini timbul di berbagai lini kehidupan. Kecuranagn yang terjadi dengan berbagai 
bentuk, misalnya seperti manipulasi, korupsi, suap, penipuan dan lain sebagainya. 
Hal ini menandakan akan tipisnya iman dan keyakinan manusia, sehingga 
melancarkan berbagai cara demi tercapainya keinginan.  
Kecurangan misalnya juga yang terjadi seperti baru-baru ini, korupsi atas 
bantuan dana Covid-19 oleh menteri sosial, belum lagi dengan manipulasi aplikasi 
platform, judi online yang senantiasa meraba pada setiap usia dan masih banyak 
fenomena mengenai kecurangan yang terjadi hingga sekarang. Dalam kanca bisnis 
misalnya, kecurangan juga senantiasa terjadi, dengan berbagai bentuk dan taktik 
yang digunakan. Seiring berkembangnya zaman, juga kecurangan dalam bisnis 
bermunculan dengan metode dan cara-cara baru, sehingga memerlukan kejelian 
dalam menanganinya. 
Kisah banyak sekali dalam al-Qur‟an, bahkan sebagian besar dalam al-
Qur‟an berisi kisah para Nabi dan Rasul serta umat terdahulu.
1
 Kisah yang 
disampaikan, ada yang diketahui kejadiannya ada juga yang tidak diketahui sama 
sekali karena sudah lama kejadiannya. Sering kali kitab ini menggunakan metode 
dengan cara berkisah, menyampaikan kisah-kisah tertentu dengan tujuan supaya 
manusia menarik pelajaran. 
                                                 
1
Moh. Samin Salabi, Keagungan Kitab Suci Al-Qur‟an, Cet. I ( Jakarta : Kalam Mulia, 





Kisah dalam al-Qur‟an memiliki makna tersendiri bila dibandingkan isi 
kandungan yang lain. Maka perlu kiranya kita sebagai umat Islam untuk 
mengetahui isi kisah-kisah yang ada dalam Al-Qur‟an sehingga kita dapat 
mengambil pelajaran. Al-Qur‟an selain memuat ajaran akidah (keyakinan), 
Syari‟ah (hukum Islam), akhlak, janji dan ancaman, filsafat, isyarat-isyarat, juga 
berisi kisah-kisah, terutama kisah seputar para Nabi dan umat mereka sebelum 
Nabi Muhammad SAW serta umat lainnya yang hancur karena keangkuhan 
mereka.
2
Allah SWT berfirman dalam surah Al-„Araf ayat 176. 
..   َُ ٌۡ يَتَفَنَُّشٗ ُ  ٧١ٔفَٱۡقُصِص ٱۡىقََصَص ىََعيَّٖ
Terjemahan: “Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar 
mereka berfikir”.
3 
Kisah-kisah dalam al-Qur‟an semuanya adalah kebenaran dan kejujuran. Ia 
menceritakan peristiwa yang terjadi tanpa di kurangi dan ditambahi sedikitpun. 
Hal ini sebagaimana dengan firman Allah dalam surah al-Kahfi ayat 13. 
ُِ َّقُصُّ َعيَۡيَل َّجَإٌَُٔ ثِٱۡىَحقِِّّۚ  ٙ  َّّۡح ٌۡ ُٕذّٗ ُٖ ِصۡدََّٰ َٗ  ٌۡ ِٖ ُْْ٘ا ثَِشثِّ ٍَ ٌۡ فِۡتيَخٌ َءا ُ َّٖ  ١ٔئِّ
Terjemahan: “Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan 
benar. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 
Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka petunjuk”.
4
 
Salah satu kisah yang masyhur dan akan ditilawahkan hingga hari kiamat 
adalah kisah kaum Madyan. Kaum ini senantiasa mengurangi timbangan atau 
takaran. Selain itu, kaum ini juga suka menakut-nakuti orang dan menghalang-
halangi orang yang mau beribadah dengan duri di jalan-jalan.Kaum yang 
merupakan salah satu objek dakwah yang di amanahkan kepada Nabi Syu‟aib As, 
sebagai pembawa risalah kepada mereka. Madyan di dalam al-Quran terulang 
sebanyak12 kali. Terdapat dalam QS. Al-„Araaf : 85, QS. Al-Taubah : 70, QS. 
                                                 
2
Harun Nasution, Islam Rasional, (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 20. 
3
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemah (Jakarta: CV. Jaya Sakti 







Hud : 84, 95, QS. Al-Hijr : 78, QS. Al- Rahman:9, QS. Thaha : 40, QS. Al-Hajj : 
44, QS. Al-Syu‟araa : 176, QS. Al-Qasash : 22, QS. Al-Ankabut : 36, QS. Shad : 
13, dan QS. Qaf : 14. 
Allah SWT Firman Allah dalam surah al-A‟raf ayat 85. 
ئِ  ٍٔ َغۡيُشُٓۥۖ قَۡذ َجبَٓءۡتُنٌ ثَيِّ َٗ
ِۡ ئِىََٰ ٍِّ ب ىَُنٌ  ٍَ  َ ًِ ٱۡعجُُذْٗا ٱَّللَّ ۡ٘ قَ  قَبَه يََٰ
بِّۚ ٌۡ ُشَعۡيجّٗ َِ أََخبُٕ ۡذيَ ٍَ  َٰٚ َْخ  ىَ
ََل تُۡفِسُذْٗا فِي  َٗ  ٌۡ ََل تَۡجَخُسْ٘ا ٱىَّْبَط أَۡشيَبَٓءُٕ َٗ  َُ يَضا َِ ٱۡى َٗ فُْ٘ا ٱۡىَنۡيَو  ۡٗ َ ۖ فَأ ٌۡ ثُِّن ِ سَّ ٍِّ
َِ  ٱۡۡلَسۡ  ِْي ٍِ ۡإ ٍُّ ٌۡ ئُِ ُمْتٌُ  ٌۡ َخۡيش  ىَُّن ىُِن
ِحَٖبِّۚ َرَٰ  ٥٨ِض ثَۡعَذ ئِۡصيََٰ
Terjemahan:“ Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan 
saudara mereka, Syu'aib. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 
tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti 
yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan 
janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan 
timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah 
Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul 
kamu orang-orang yang beriman"
5
 
Wahbah Al-Zuhaili menjelaskanbahwa memenuhi takaran dan timbangan, 
yang merupakan konsekuensi dari pengharaman khianat dalam sesuatu yang 
sedikit. Artinya sempurnakanlah timbangan dan takaran ketika kalian menjual. Ini 
adalah nasihat untuk mempergauli manusia dengan baik yang muncul dari 
keadilan dimana muamalah (transaksi) harus mendasarkan pada keadilan antara 
barang yang dijual dan harga. Nabi Syu‟aib memerhatikan kerusakan dan 
penyimpangan ini karena kegemaran penduduk Madyan mengurangi takaran dan 
timbangan, yang di maksuddengan takaran disini adalah alat menakar, yakni 
penakar.  
Pada zaman modern ini, penyakit masyarakat Madyan itu kembali muncul. 
Para pedagang-pedagang kecil maupun besar, masih banyak dari mereka yang 
mengurangi timbangannya. Mereka tidak mengambil pelajaran dari kisah kaum 
Madyan ini. Padahal Allah telah membinasakan dan mengazab kaum Madyan 
dengan gempa hingga mereka mati dalam rumahnya masing-masing akibat 
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kecurangan yang mereka lakukan.Allah berfirman dalam surah Al-A'raf [7] ayat 
91. 
  َِ ي َِ ثِ ٌۡ َجَٰ ِٕ ۡجفَخُ فَأَۡصجَُحْ٘ا فِي َداِس ٌُ ٱىشَّ  ١ٔفَأََخَزۡتُٖ
Terjemahan: “Kemudian mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka 
mayat-mayat yang bergelimpangan di dalam rumah-rumah mereka”.
6
 
Dilihat dari berbagai firman Allah SWT, bahwasanya Allah telah 
memberikan peringatan kepada orang-orang yang beralaku curang dalam 
timbangan pada jual beli sewaktu zaman nabi Syu‟aib As. Tentunya kisah kaum 
madyan ini dapat di jadikan pelajaran bagi umat Islam pada zaman sekarang, agar 
tidak lagi melakukan kecurangan jual beli atau dalam skala bisnis seperti yang di 
lakukan oleh kaum Madyan. 
Kecurangan seperti ini juga masih tenar di masa sekarang namun, dari segi 
pembahasaannya saja berbeda namanya yaitu, bisnis. Bisnismerupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk memperoleh pendapatan atau 
penghasilan dengan cara mengelola sumber daya ekonomi secara efektif dan 
efisien.
7
Kecurangan dalam bisnis atau tindakan curang dilakukan dengan sengaja 
untuk menguntungkan satu pihak (perorangan, perusahaan, atau intuisi) secara 
tidak adil atau melanggar hukum yang mengakibatkan kerugian pada pihaklain. 
Islam menawarkanketerpaduan agama, ekonomi, dansosial demi 
membentukkesatuan, maka atas dasarpandanganini, pengusaha muslim dalam 
melakukan aktifitas bisnis harus memperhatikan perkara yang malah akan 
menjerumuskannya kepada kebinasaan seperti kaum Madyan. 
Berangkat dari hal tersebut, tentu menuntut penggalian dan pengkajian yang 
lebih dalam untuk selanjutnya menghasilkan rumusan-rumusan tentang kisah 
Madyan ini. Maka penulis tertarik untuk membuat sebuah kajian ilmiah dengan 
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judul Kecurangan Bisnis Kaum Madyan dalam Al-Qur’an dan Relevansinya 
dengan Era Kontemporer. 
B. Penegasan Istilah 
Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan dalam 
memahami  kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis merasa perlu untuk 
menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut : 
1. Kecurangan 
Kecurangan merupakan perbuatan yang menggunakan cara-cara yang 
tidak sah untuk mendapatkan keberhasilan sesuatu atau menghindari 
kegagalan.
8
 Kecurangan dalam penelitian ini adalah tindakan, trik dan cara-
cara yang tidak terpuji dilakukan oleh kaum Madyan dalam transaksi 
bisnisnya, berupa pengelabuan dalam meraih untung yang sebesar-besarnya 
dan menghindari kerugian dengan sekecil-kecilnya dalam transaksi bisnis yang 
mereka lakukan. 
2. Bisnis  
Bisnis adalah merupakan serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan 
penjualan ataupun pembelian barang dan jasa secara konsisten.
9
 Sedangkan 
bisnis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan bisnis oleh kaum 
Madyan, yang memonopoli perdagangan ketika itu, mereka menguasai pasar 
dengan trik bisnisnya sehingga perekonomian masyarakat terganggu. 
 
3. Madyan 
Madyan adalah sebuah tempat geografis yang disebutkan di dalam Injil 
dan al-Qur‟an. Negeri Madyan diambil dari nama Madyan bin Ibrahim, 
kemudian menjadi nama kabilah yang terdiri dari keturunan anak cucu 
Madyan. Kaum Madyan berarti sekelompok masyarakat majemuk yang berasal 
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dari satu garis keturunan yaitu Madyan, yang melakukan aktivitas sehari-hari 
dalam rangka bertahan hidup. 
Berdasarkan penegasan dari beberapa istilah di atas, mempertegas judul 
dari penelitian ini. Bahwa yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 
kecurangan bisnis dalam transaksi jual beli atau niaga yang dilakukan oleh 
kaum Madyan kepada para pendatang dan pedagang lainnya yang melintasi 
daerah mereka. Tujuan dari kecurangan yang mereka lakukan tersebut adalah 
demi meraup untung yang sebesar-besarnya terhadap orang yang menjadi 
lawan transaksinya. 
C. Identifikasi Masalah 
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat didentifikasi 
permasalahannya sebagai berikut: 
1. Apa saja kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur‟an? 
2. Bagaimana tafsir mengenai kisah-kisah yang disebutkan dalam al-Qur‟an? 
3. Siapakah yang disebut kaum Madyan? 
4. Apa saja yang terjadi terhadap kaum Madyan? 
5. Bagaimana kisah Nabi Syu‟aib dalam al-Qur‟an? 
6. Apa saja ayat-ayat yang berbicara mengenai kaum Madyan? 
7. Bagaimana kisah kaum Madyan dalam al-Qur‟an? 
8. Bagaimana bentuk  kecurangan bisnis yang mereka lakukan? 
9. Bagaimana kisah kecurangan bisnis kaum Madyan dalam perspektif al-
Qur‟an? 
10. Apa saja faktor penyebab terjadinya kecurangan bisnis kaum Madyan? 
11. Dan bagaimana relevansi kecurangan bisnis kaum Madyan terhadap era 
kontemporer? 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti memfokuskan bahasan  
pada kecurangan bisnisyang dilakukan oleh kaum Madyan dalam perspektif al-





terulang sebanyak 12 kali. Terdapat dalam QS. Al-„Araaf : 85, QS. Al-Taubah : 
70, QS. Hud : 84, 95, QS. Al-Hijr : 78, QS. Al- Rahman:9, QS. Thaha : 40, QS. 
Al-Hajj : 44, QS. Al-Syu‟araa : 176, QS. Al-Qasash : 22, QS. Al-Ankabut : 36, 
QS. Shad : 13, dan QS. Qaf : 14.
10
Namun penulis membatasi kajian ini agar lebih 
terfokus kepada ayat-ayat yang berbicara mengenai kecurangan yang dilakukan 
oleh kaum Madyanyaitu QS. Al-„Araf : 85, QS. Hud : 84, QS. Al-Rahman : 9 dan 
QS. Al-Isra‟ : 35 dengan melihat pendapat para mufassir dari kitab tafsir Asy-
Syaukani, Ibnu Katsir,tafsir Al-Azhar, tafsir Al-Misbah, dan tafsir Al-Munir. 
E. Rumusan Masalah 
Dari permasalahan diatas maka rumusan masalah yang perlu ditelusuri 
dalam kajian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana penafsiran ayat- ayat tentang kecurangan bisnis kaum Madyan 
dalam Al- Qur‟an? 
2. Bagaimanan relevansi kecurangan bisnis kaum Madyan dengan era 
kontemporer? 
F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  
Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah di sebutkan 
sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai berikut. 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui penafsiran ayat- ayat tentang kecurangan bisnis 
kaum Madyan dalam al-Qur‟an. 
b. Untuk menjelaskan relevansi kecurangan bisnis kaum Madyan dengan 
era kontemporer. 
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2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diambil dari penulisan ini adalah untuk memberikan 
tambahan wawasan dalam keilmuan khususnnya Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, 
dan penulis juga berharap penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi 
bagi kajian keislaman terutama di bidang tafsir khususnya dan berguna 
untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang pemikiran Islam dan 
tafsir al-Qur‟an. Dari segi sosial, penelitian ini dapat memberikan 
pengetahuan mengenai kisah kaum Madyan dan kecurangan bisnisnyadalam 
al-Qur‟an. 
Disamping itu kegunaan penelitian ini adalah agar memenuhi 
persyaratan akademis untuk menempatkan gelar S1 dalam bidang Ilmu 
Ushuluddin pada jurusan Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, 
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan mempermudah 
pembahasan serta pemahaman, maka suatu karya ilmiah yang bagus 
memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut mudah 
difahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka 
penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut :  
BAB I : Merupakan bab pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan 
seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala 
sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan meliputi 
latar belakang masalah, identifiksi masalah, penegasan istilah, batasan 
dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,  dan sistematika 
penulisan yang akan membantu dalam memahami keseluruhan isi 
penelitian ini. 
 
BAB II : Merupakan kerangka teori yang berisikan landasan teori dan tinjauan 





mengenai bisnis, pengertian, ciri dan tujuannya. Dan juga berisi 
mengenai kecurangan, bentuk-bentuk, faktor pendorong dan 
kecurangan dalam pandangan Islam, serta sekilas mengenai sejarah 
kaum Madyan. 
 
BAB III: Berisikan metode penilitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber 
data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik pengumpulan 
data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam 
mengumpulkan data, serta teknik analisis data, yaitu tahapan dan cara 
analisis yang dilakukan. 
 
BAB IV: Berisikan penyajian dan analisis data (pembahasan dan hasil). Pada 
bab ini data dan analisisnya akan disatukan dalam bab ini, yang setiap 
data yang dikemukakan akan langsung diberikan analisisnya masing-
masing. Adapun penyajian data dalam penelitian ini berupa tafsir 
mengenai ayat-ayat kaum Madyan, kisah kecurangan kaum Madyan 
dan relvansinya dengan keadaan sekarang serta faktor penyebab 
terjadinya kecurangan kaum Madyan. 
BAB V: Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan. Dalam bab ini penulis 
memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang dikemukakan dalam 
rumusan masalah. Setelah itu penulis memberikan saran-saran yang 







A. Landasan Teori 
1. Kisah Kaum Madyan 
Madyan (dalam bahasa Arab: Madyan atau Madyaan), mereka 
adalah keturunan Madyan bin Ibrahim mereka tinggal di kota Madyan dekat 
dengan Ma'an, arah tenggara Yordania, sejalan Hijaz. Mereka menyembah 
selain Allah, curang dalam takaran dan timbangan. Syu'aib melarang 
mereka melakukan itu semua, mengancam mereka akan siksa Allah dengan 
kekuatan sastra dan kepandaian menyampaikan argumentasi kepada mereka 
yang diberikanAllah kepada Syu'aib. Sehingga dia dinamakan Khatibul 
Anbiya'(juru khutbah para nabi).
11
 
Madyan pada mulanya adalah nama putra Nabi Ibrahim as., dari istri 
beliau yang ketiga yang bernama Qathura dan yang beliau kawini pada 
akhir usia beliau. Madyan kawin dengan putri Nabi Luth as. Selanjutnya 
kata Madyan dipahami dalam arti satu suku keturunan Madyan putra Nabi 
Ibrahim as. itu yang berlokasi di pantai laut Merah sebelah tenggara gurun 
Sinai, yakni antara Hijaz, tepatnya Tabuk di .Saudi Arabia dan Teluk 




Sementara ulama menunjuk desa al-Aikah sebagai lokasi 
pemusnahan mereka dan ada juga yang berpendapat bahwa al-Aikah adalah 
nama lain dari Tabuk. Kota Tabuk pernah menjadi ajang perang antara Nabi 
Muhammad saw. dan kaum musyrikin pada tahun IX H/630 M. Syu'aib 
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adalah nama yang digunakan al-Qur‟an dan dikenal dalam bahasa Arab. 
Dalam Kitab Perjanjian Lama beliau dinamai Rehuel (Keluaran 2: 18) juga 
Yitro (Keluaran 3: 1). Beliau adalah mertua Nabi Musa as.
13
 
`Madyan juga merupakan sebuah tempat geografis yang disebutkan 
di dalam Injil dan al-Qur‟an. Negeri Madyan di ambil dari nama Madyan 
bin Ibrahim, kemudian menjadi nama kabilah yang terdiri dari keturunan 
anak cucu Madyan.Kaum Madyan pada mulanya adalah merupakan suku 
„amaliqah yang berpindah dari Mesopotamia ke Syam. Masyarakat Madyan 
berdomisili dan berkuasa di daerah Madyan tepatnya sebuah daerah yang 
terletakdi sebelah Timur dan Tenggara Teluk „Aqabah, mulai dari wadi al-
„Arabah di sebelah barat sampai ke pegunungan Hasmah di sebelah Timur 
dan dari Moab sebelah utara sampai ke kota Dhiba di sebelah selatan.
14
 
Sumber lain disebutkan bahwa kaum Madyan adalah kaum nabi 
Syu‟aib yaitu segolongan bangsa Arab yang tinggal di sebuah daerah 
bernama Ma‟an di pinggir negeri Syam. Kota terbesar di daerah madyan ini 
juga bernama Madyan, kota tersebut terletak di pusat daerah Madyan dan 
menjadi pusat pemerintahan daerah Madyan itu sendri. Asal-usul kabilah 
madyan adalah seseorang bernama Madyan putra nabi Ibrabim as. dari 
isterinya yang bernama Qhaturah. Madyan beristerikan putra yaitu nabi 
Luth, dari perkawinannya ini muncullah keturunan yang kemudian 
berkembang sampai menjadi satu kabilah yang besar. 
a. Karakteristik Kaum Madyan 
Menurut Ibn Khaldun, kabilah Madyan adalah salah satu dari 
kabilah-kabilah yang terbesar di Syam, masyarakat Madyan memilki sifat 
sewenang-wenang dalam memerintah. Dari segi agama mereka tidak 
menyembah Allah swt. melainkan menyembah banyak Tuhan, salah satunya 
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mereka menyembah “aikah” yaitu sebidang pasir yang dtumbuhi beberapa 
pohon dan tanaman.  
Pekerjaan utama masyarakat Madyan adalah berniaga, jadi profesi 
mereka adalah pedagang. Kehidupan mereka dapat dikatakan baik, karena 
sebagian besar kaum Madyan merupakan orang-orang berada. Kaum 
Madyan terkenal licik dan picik dalam hal jual beli. Ketika mereka membeli 
sesuatu kepada orang lain mereka ingin timbangannya di lebihkan, namun 
saat orang lain membeli kepada mereka maka timbangannya di kurangi. 
Masyarakat Madyan juga di kenal senang membuat onar atau keributan, 
mereka kerap kali mengganggu keamanan lalu lintas perniagaan 
internasional.  
Sesuai sunnahtullah, sejak nabi Adam di turunkan kebumi bahwa 
dari waktu ke waktu bila manusia sudah lupa pada-Nya dan sudah jauh 
berbuat menyimpang dari ajaran-ajaran para nabi dan bila iblis serta syaitan 
sudah menguasai suatu masyarakat dengan ajaran dan tuntunannya yang 
menyesatkan, maka Allah swt. akan menurunkan seorang rasul kepada 
mereka sebagai penerang dalam kegelapan. Berbagai penyimpangan yang 
dilakukan oleh kaum Madyan oleh karena itu, diutuslah nabi dari kalangan 




b. Kaum Madyan dan Nabi  Syu’aib 
Madyan adalah penduduk Aikah menurut pendapat Ibnu Katsir. 
Mereka duduk menghalangi jalan-jalan, menghalangi manusia dari agama 
Allah. Ibnu Abbas mengatakan mereka duduk-duduk di jalam, lalu 
mengatakan kepada orang yang mendatangi mereka bahwa Syu'aib adalah 
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pendusta. Karena itu, janganlah dia menjadi fitnah bagi kalian tentang 
agama kalian.
16
 Mereka mengatakan dalam surah al-A‟raf ayat 90. 
قَب َٗ  َُ ِسُشٗ ا ىََّخَٰ ٌۡ ئِرّٗ ٌۡ ُشَعۡيجًب ئَُِّّن ِِ ٱتَّجَۡعتُ ِٔۦ ىَئِ ٍِ ۡ٘ ِ قَ ٍِ َِ َمفَُشْٗا   ٱىَِّزي
ََلُ ََ َه ٱۡى
١ٓ 
Terjemahan: “Pemuka-pemuka kaum Syu'aib yang kafir berkata 
(kepada sesamanya): "Sesungguhnya jika kamu mengikuti Syu'aib, tentu 
kamu jika berbuat demikian (menjadi) orang-orang yang merugi"
17
. 
Mereka telah berusaha membatalkan dakwahnya, mengganggu, 
meremehkan keadaannya dan mengancamnya. Allah berfirman dalam 
surah Hud ayat 91. 
ئَِّّب ىََْ  َٗ ب تَقُُ٘ه  ََّ ٍِّ ا  ب َّۡفقَُٔ َمثِيشّٗ ٍَ ُشَعۡيُت  ََل قَبىُْ٘ا يََٰ ۡ٘ ىَ َٗ ۖب  َل فِيَْب َضِعيفّٗ َشىَٰ
بٓ أََّت َعيَۡيَْب ثَِعِضيٖض   ٍَ َٗ َلۖ 
ََْٰ َۡ طَُل ىََشَج ٕۡ  ١َٔس
Terjemahan: “Mereka berkata: "Hai Syu'aib, kami tidak banyak 
mengerti tentang apa yang kamu katakan itu dan sesungguhnya kami 
benar-benar melihat kamu seorang yang lemah di antara kami; kalau 
tidaklah karena keluargamu tentulah kami telah merajam kamu, sedang 
kamupun bukanlah seorang yang berwibawa di sisi kami"
18
. 
Mereka justru mencela shalat Nabi Syu'aib yang shalatnya 
memerintahkannya untuk melarang mereka menyembah selain Allah, 
bersikap adil dalam takaran dan timbangan. Allah berfirman dalam surah 
Hud ayat 87. 




ٓ ب ََّشَٰ ٍَ ىَِْب  ََٰ٘ ٍۡ ِشيُذ  أَ ٌُ ٱىشَّ  ٥٧َت ٱۡىَحيِي
Terjemahan:“Mereka berkata: "Hai Syu'aib, apakah 
sembahyangmu menyuruh kamu agar kami meninggalkan apa yang 
disembah oleh bapak-bapak kami atau melarang kami memperbuat apa 
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yang kami kehendaki tentang harta kami. Sesungguhnya kamu adalah 
orang yang sangat penyantun lagi berakal”
19
. 
Ketika Nabi Syu'aib telah membuatmereka tidak bisa membantah 
ajaran terhadap mereka untuk mengimani Allah dan muamalah yang baik, 
para pemuka dari kaumnya, mengancam untuk mengusirnya dan orang-
orang Mukmin bersamanya dari desa itu jika mereka tidakmemeluk agama 
kaum itu.Ketika mereka terus-menerus kufur melampaui batas dalam 
mendebat Nabi Syu'aib dan menyakitinya dengan ucapan dan perbuatan, 
Allah membinasakan mereka dengan gempa seperti kabilah Tsamud 
sehingga mereka semua binasa.
20
 Sebagaimana firman Allah dalam surah 
al-Ankabut ayat 37. 
  َِ ي َِ ثِ ٌۡ َجَٰ ِٕ ۡجفَخُ فَأَۡصجَُحْ٘ا فِي َداِس ٌُ ٱىشَّ  ١٧فََنزَّثُُ٘ٓ فَأََخَزۡتُٖ
Terjemahan: “Maka mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka 
ditimpa gempa yang dahsyat, dan jadilah mereka mayat-mayat yang 
bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka”
21
. 
Setelah Allah menyelamatkan Syu'aib dan orang-orang Mukmin 
bersamanya, Dia mengutusnya kepada pendudukAikah. Aikah adalah hutan 
di dekat Madyan. Mereka mengikuti jalan penduduk Madyan. 
Dalam penelitian ini terjadi pengulangan sejarah dari karakteristik 
dan ciri Kaum Madyan yang melakukan kecurangan dalam hal apapun, 
terutama berdagang menjadi salah satu contoh pengulangan sejarah di masa 
era kontemporer ini. Orang-orang madyan gemar mengurangi takaran ketika 
berdagang. Ketika membeli mereka memaksa untuk minta dilebihkan. 
Kecurangan seperti ini sudah menjadi rahasia umum tapi tetap saja 
dilakukan. Di era kontomporer ini dikenal dengan budaya korupsi, dengan 
tekad sekecil mungkin kesempatan kalau bisa membuahkan hasil yang 
banyak, mereka akan terus melakukan kecurangan apa pun resikonya.   
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Perbandingan Karakter Kaum Madyan dan Pebisnis Zaman Sekarang
22
 
No  Watak Kaum Madyan Watak Pebisnis Zaman Sekarang 
1. Sifat sewenang-wenang dalam 
memerintah 
Mencari keuntungan sebanyak- 
banyaknya dengan menghalalkan 
segala cara 
2. Tidak menyembah Allah Melupakan dan melalaikan perintah 
Allah saat melakukan bisnis contoh: 
Riba 
3.  Berdagang dengan curang Penipuan dalam marketing (Pemasaran) 
dengan cara berbohong 
4.  Membuat onar dan keributan Memfitnah pembisnis lain 
 
2. Bisnis 
a. Pengertian Bisnis 
Bisnis adalah merupakan serangkaian kegiatan yang berhubungan 
dengan penjualan ataupun pembelian barang dan jasa secara konsisten.
23
Kata 
bisnis diambil dari bahasa Inggris “bussines”.Bisnis merupakan salah satu 
aktivitas usaha yang utama dalam menunjang perkembangan ekonomi.Secara 
umum dalam ekonomi bisnis adalah suatu organisasi yang menjual barang 
atau jasa kepada konsumen atau bisnis lainnya untuk mendapatkan laba.
24
 
Bisnis adalah suatu kegiatan usaha individu yang terorganisasi untuk 
menghasilkan dana menjual barang ataupun jasa agar mendapatkan 
keuntungan dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat dan ada di dalam 
industri.Bisnis yang merupakan serangkaian kegiatan yang berhubungan 
dengan penjualan ataupun pembelian barang dan jasa secara konsisten. 
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Sedangkan menurut Dicksee, bisnis adalah suatu bentuk aktivitas yang 
utamanya bertujuan untuk memperoleh keuntungan bagi yang mengusahakan 
atau yang berkepentingan dalam terjadinya aktivitas tersebut.
25
 
Secara historis, munculnya sebuah pemikiran etika bisnis di dorong 
dengan realitas bisnis yang banyak mengabaikan nilai- nilai moral. Banyak 
pihak- pihak yang menjadikan aktivitas bisnis menjadi aktivitas ekonomi 
yang bertujuan untuk mencari keuntungan sebanyak- banyaknya dengan 
menghalalkan segala cara. Hakikatnya sebuah bisnis merupakan semua 
perilaku yang jauh dari unsur- unsur bathil, dzhalim, dan kerusakan. Namun, 
kebanyakan pembisnis zaman sekarang banyak melanggar etika bisnis 
tersebut, sehingga kebanyakan manusia banyak merasa di rugikan.
26
  
Prinsip ekonomi merupakan pedoman untuk melakukan tindakan 
ekonomi yang di dalamnya terdapat asas dengan pengorbanan tertentu dapat 
diperoleh hasil yang maksimal. Prinsip ekonomi mengarahkan kepada 
tindakan untuk dapat mencapai keefektifan serta keefesienan yang tinggi. 
“Jangan pernah menelan bulat- bulat istilah: modal yang sekecil- kecilnya, 
keuntungan yang sebesar-besarnya, begitu saja jika kita berfikir secara 
rasional maka tidak mungkin suatu pengorbanan yang kecil akan 
menghasilkan sesuatu yang besar. Maksud sebenarnya dari istilah tersebut 
adalah tentang pemanfaatan sumber daya ( modal)  yang efektif dan efesien 
sehingga biaya produksi dapat di tekan dan pada akhirnya akan berimbas 
pada pendapatan ( keuntungan) yang maksimal”.
27
 
Bisnis juga dapat diartikan sebagai seluruh kegiatan yang di 
organisasikan oleh orang-orang yang berkecimpung di dalam bidang 
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perniagaan dan industri yang menyediakan barang dan jasa untuk 
mempertahankan dan memperbaiki standar serta kualitas hidup masyarakat.
28
 
Pengertian bisnis dapat dibedakan dalam pengertian yang sempit dan 
pengertian yang luas. Jika kita berorientasi pada pengertian sempit maka 
bisnis tidak lain dari fiksi. Sedangkan dalam arti yang luas, bisnis merupakan 
usaha yang terkait erat dengan dunia ekonomi dan juga politik.Hal ini di 
sebabkan dunia ekonomi dan dunia politik pada dasarnya merupakan suatu 
hubungan yang saling tergantung, dan yang turut mencerminkan efektivitas 
suatu masyarakat dalam gerak usahanya.
29
 
Menurut pendapat Critopher Pass. Bentuk ekonomi dari suatu bisnis 
terdiri dari: 
a. Bisnis horizontal , suatu bisnis yang mengfokuskan diri pada aktivitas 
tungal, misalnya produksi roti. 
b. Bisnis vertical, suatu bisnis yang menggabungkan dua atau lebih 
aktivitas yang berhubungan secara vertical, misalnya pembuatan 
gandum dan roti 
c. Bisnis konglomerat atau bisnis terdiversifikasi, suatu bisnis yang 
menggabungkan sejumlah aktivitas produksi yang tidak berhubungan, 
misalnya produksi pembuatan roti dan jasa keuangan.
30
 
Jadi, bisnis adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh perorangan 
maupun kelompok, dengan memperhatikan ruang lingkup yang khusus.Bisnis 
juga bisa diartikan sebagai pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling 
menguntungkan dan bermanfaat bagi para pelakunya serta sebagai upaya 
memproduksi atau mengusahakan barang dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen. 
                                                 
28
 Sutarno, Serba-serbi Manajemen Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm. 1 
29
 Madnasir, Pengantar Bisnis dan Manajemen, (Lampung, 2007), hlm. 92 
30





b. Ciri-ciri Bisnis 
Adapun ciri-ciri bisnis dapat dilihat dari beberapa aspek berikut
31
. 
a. Merupakan kegiatan individu atau kelompok.  
b. Terorganisasi (adanya manajemen).  
c. Memproduksi barang atau jasa 
d. Menciptakan nilai 
e. Produksi dihasilkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
f. Melakukan transaksi atau pertukaran 
g. Mendapatkan laba (keuntungan) dari kegiatannya. 
c. Tujuan Bisnis 
Ada empat hal utama yang menjadi tujuan dari bisnis, yaitu: 
a. Target hasil: profit- materi dan benefit- nonmateri, 
Bisnis tidak hanya mencari profit (nilai materi) setinggin-
tingginya, akan tetapi bisnis juga harus dapat memperoleh dan 
memberikan benefit (keuntungan atau manfaat) nonmateri kepada 
internal organisasi perusahaan eksternal (lingkungan). 
b. Pertumbuhan, artinya terus meningkat 
Jika profit materi dan nonmateri telah diraih, perusahaan akan 
mengupayakan pertumbuhan atau kenaikan terus menerus dari setiap 
profit dan benefitnya. 
c. Keberlangsungan dalam kurun waktu selama mungkin  
Keberlangsungan, tidak berhenti pada target hasil dan 
pertumbuhan, perlu diupayakan terus agar pertumbuhan target hasil 
yang telah diperoleh dapat dijaga keberlangsungannya dalam kurun 
waktu yang cuku lama serta keberkahan atau ridha Allah
32
. 










d. Bisnis dalam Islam 
Interaksi bisnis (business interaction) tidak hanya sebagai interaksi 
kemanusiaan (human interaction) saja, apalagi interaksi yang hanya bertujuan 
profit an sich. Lebih dari itu, interaksi bisnis dalam Islam harus diyakini 
sebagaipengejawantahan terhadap nilai-nilai ketuhanan dalam fitrahnya 
sebagai manusia. Dengan kata lain, akhlak bisnis yang sering disamakan 
dengan etika bisnis itu tidaklah berdiri pada tataran hubungan kemanusiaan 




Perlu ditekankan bahwa berbagai instrumen ekonomi Islam yang 
terdapat dalam bentuk akad atau kontrak merupakan alat untuk menjaga etika 
dalam bisnis. Istilah riba, misalnya, tidak hanya ditinjau secara sempit 
berkaitan dengan pertambahan seperti bunga perbankan, tetapi juga perlu 
dipandang dalam konteks kehidupan ekonomi ribawi. Ekonomi ini 
merupakan kehidupan yang subur dalam sistem ekonomi yang dieksploitasi 
secara luas, memelihara dan menumbuhkan kesenjangan ekonomi, dan 
membiarkan terjadinya trade off secara sistematis. Kerugian si miskin dan si 
lemah tersubordinasi dan terdiskriminasi. Hal ini sama artinya dengan 
membiarkan brutalisme pasar bebas (laissez-faire) dalam arti yang luas.
34
 
Oleh karena itu, sistem ekonomi Islam harus berdasarkan prinsip-
prinsip yang menjamin terjadinya transaksi yang bebas dari unsur maysir 
(gambling), gharar (ketidakpastian), dan riba secara utuh. Lebih terperinci 
dari ketiga prinsip di atas, Islam melarang tegas praktik tidak etis dalam 
bisnis, yakni monopoli. Monopoli bersumber pada dua aspek, yakni larangan 
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a. Pengertian Kecurangan 
Kecurangan merupakan perbuatan yang menggunakan cara-cara yang 
tidak sah untuk mendapatkan keberhasilan sesuatu atau menghindari 
kegagalan.
36
Menurut Rozmita, kecurangan adalah suatu penyimpangan, error 
(kesalahan) dan irregularities (ketidakberesan dalam masalah finansial). 
Ikatan akuntan Indonesia mengartikan kecurangan yakni salah saji yang 
timbul dari kecurangan dalam pelaporan keuangan yaitu penghilangan secara 
sengaja jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan untuk 
mengelabuhi pemakai laporan keuangan.  
Kecurangan merupakan penipuan yang sengaja dilakukan dan 
menimbulkan kerugian tanpa disadari oleh pihak yang dirugikan serta 
memberikan keuntungan bagi pelaku kecurangan.Kecurangan terjadi karena 
adanya tekanan untuk memanfaatkan kesempatan yang ada. Menurut 
Tuanakotta, kecurangan adalah perbuatan yang sengaja dilakukan oleh satu 
orang atau lebih, melalui penipuan untuk memperoleh keuntungan yang tidak 
sah atau melawan hukum.
37
 
Curang merupakan salah satu fenomena yang sering muncul menyertai 
aktivitas proses dalam interaksi sesama manusia. Kecurangan yang 
merupakan perbuatan yang menggunakan cara-cara yang tidak sah untuk 
mendapatkan keberhasilan atau menghindari kegagalan. Perilaku curang pada 
dasarnya akan mengaburkan kejujuran.  
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Perilaku curang dibagi dalam tiga kategori yaitu. 
(1)Memberi, mengambil, atau menerima informasi tertentu. 
(2)Menggunakan suatu alat yang dilarang. 
(3)Memanfaatkan kelemahan orang, prosedur, proses untuk 
mendapatkan keuntungan.
38
 Maka kecurangan adalah suatu perbuatan yang 
dilakukan dengan cara-cara yang tidak baik untuk mendapatkan keuntungan 
Jadi, kecurangan adalah suatu perbuatan yang digunakan untuk menipu 
orang lain sehingga pelaku kecurangan  mendapatkan keuntungan yang lebih 
bagi diri sendiri tanpa melihat kerugian orang lain. Kecurangan bisa diartikan 
juga sebagai pencurian karena tidak diketahui oleh pihak lain. 
b. Bentuk-bentuk Kecurangan 
Adapun bentuk-bentuk dari kecurangan yang sering timbul adalah 
beberapa poin di bawah ini, sebagai berikut. 
a. Penyalahgunaan Aset Perusahaan (Asset Misappropriation). Merupakan 
bentuk kecurangan dengan menggunakan atau mengambil aset 
perusahaan untuk kepentingan pribadi. Seperti, menggunakan mobil 
dinas untuk keperluan pribadi, menggunakan fasilitas kantor seperti 
internet untuk kepentingan pribadi, dan mengambil uang perusahaan. 
b. Kecurangan timbangan dalam jual beli. Contohnya penjual 
memberatkan takaran timbangan bagi pembeli dengan cara menekan 
alat penakar agar barang yang dibeli mejadi lebih berat, lalu si penjual 
mendapatkan keuntungan yang banyak. 
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c. Korupsi, merupakan salah satu bentuk kecurangan dengan 
menyalahgunakan kewenangan jabatan atau kekuasaan untuk 
kepentingan pribadi. 
d. Seorang penjual yang mengambil keuntungan sebanyak- banyaknya 
sehingga harga dan barang yang diperjualbelikan tidak seimbang 




c. Faktor Pendorong Kecurangan 
Dalam bukunya yang berjudul Fraud Examination, Steve Albercth 




a. Tekanan  
b. Kesempatan  
c. Rasional 
Sedangkan menurut Amin Widjaya Tunggal, kecurangan keuangan 




b. Besar pasak dari pada tiang 
c. Terlilit hutang 
d. Kebutuhan biaya mendesak 
e. Penyakit mental, mungkin karena berjudi, menggunakan obat- obatan 
f. Tekanan beban pekerjaan, mungkin karena merasa kurang dihargai, jam 
kerja terlalu lama, dll. 
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d. Kecurangan dalam Islam 
Kecurangan merupakan sebab timbulnya ketidakadilan dalam 
masyarakat, padahal keadilan diperlukan dalam setiap perbuatan agar tidak 
menimbulkan perselisihan. Pemilik timbangan senantiasa dalam keadaan 
terancam dengan azab yang pedih apabila ia bertindak curang dengan 
timbangannya itu. Seperti dijelaskan dalam al-Qur‟an bahwa orang yang suka 
mengurangi takaran dan timbangan akan mendapatkan siksaan neraka. 
Seluruh ayat al-Qur‟an telah menekankan pada penting pentingnya kejujuran 
dalam menakar dan menimbang pada saat melakukan transaksi perdagangan 
sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan.
42
 
Adanya kecurangan dalam takaran dan timbangan mendapat perhatian 
khusus dalam al-Qur‟an karena praktek seperti ini telah merugikan pembeli. 
Selain itu, praktek seperti ini juga menimbulkan dampak yang sangat vital 
dalam dunia perdagangan yaitu timbulnya ketidakpercayaan pembeli terhadap 
para pedagang yang curang, sementara tidak semua pedagang berlaku curang. 
Oleh karena itu, pedagang yang curang pada saat menakar dan menimbang 
mendapat ancaman siksa di akhirat. 
Tidak berlebihan bila saat ini kita mengatakan kejujuran menjadi 
sebuah perilaku langka. Kita bisa membuktikan itu dengan salah satunya 
mencari di pasarpasar. Di sana banyak kita temukan transaksi perdagangan 
yang menipu konsumen. Saat ini kita sudah jarang menemukan pelaku 
perdagangan yang menunjukkan kepada kita bobot penimbangan barang yang 
kita beli. Apabila kita tidak memperhatikan dengan baik, barang belanjaan 
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B. Tinjauan Kepustakaan 
Sejauh ini penulis belum menemukan literature yang secara khusus 
membahas tentang kecurangan dalam bisnis dan dampaknya terhadap kehidupan 
masyarakat (studi analisis kisah kaum Madyan di dalam al- Qur‟an), kecuali 
beberapa tulisan yang sedikit menyinggung kajian tentang kisah kaum Madyan 
dalam al-Qur‟an sebagai berikut. 
Skripsi yang ditulis oleh Ishar yang merupakan seorang mahasiswa  fakultas 
Ushuluddin UIN Alauddin Makassar dengan judul penelitiannya “Kisah Kaum 
Madyan dalam Al-Qur‟an”. Penduduk Madyan adalah orang yang senang 
mengurangi takaran dan timbangan. Penduduk Madyan adalah kaum kafir yang 
suka merampok, mengancam, dan menyembah al-Aykah yaitu sebatang pohon 
yang dikelilingi semak belukar. Allah menurunkan azab kepada kaum Madyan 
karena berlaku curang.
44
Perbedaanya dengan skripsi ini adalah penelitian ini lebih 
terfokus pada kecurangan bisnis kaum Madyannya saja, sedangkan skripsi di atas 
membahas sampai ke azab yang menimpa kaum Madyan. 
Skripsi yang ditulis oleh Aunur Rofiq yang merupakan mahasiswa fakultas 
adab dan humaniora UIN Malik Ibrahim Malang, yang berjudul “Doktrin 
Ekonomi Nabi Syu‟aib dan Kaum Madyan dalam Al-Qur‟an: Analisis Tematik-
Komparatif”. Ada 3 aspek yang diangkat dari pengumulan doktrin ekonomi nabi 
Syu‟aib dan kaum Madyan yakni, pertama, aspek transcendental (berdasarkan 
moralitas dan prinsip tauhid), kedua, solidaritas kemanusian (berdasarkan prinsip 
keadilan), ketiga,  takamuliyah (tidak memisahkan bagian agama dan ekonomi, 
karena keduanya salin berkaitan).
45
 Perbedaanya dengan skripsi ini adalah 
penelitian ini lebih terfokus pada kecurangan bisnis kaum Madyannya saja, serta 
terdapat relevansi dengan era kontemporer sedangkan skripsi di atas tidak 
menjelaskan secara rinci. 
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Zuraidha Hanum yang merupakan seorang mahasiswi dari UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta dalam skripsinya berjudul, Kisah Kaum- kaum yang 
Dihancurkan dalam Al-Qur‟an (Pendekatan Filsafat Sejarah Ibnu Khaldun). 
Berdasarkan hasil telaah penulis, kaum yang dihancurkan yang di kisahkan dalam 
al-Qur‟an yakni, kaum nabi Nuh AS, kaum nabi Hud AS (kaum „Ad) , kaum nabi 
Saleh AS (Tsamud), kaum nabi Luth AS (kaum Sodom), dan kaum nabi Syu‟aib 
(kaum Madyan/al-Aikah). Adanya kesesuaian terhadap pendekatan filsafat sejarah 
Ibn Khaldun dengan kisah- kisah yang ada di dalam al-Qur‟an dan tidak 
bertentangan dengan ayat- ayat al-Qur‟an.
46
 Perbedaan penelitian ini adalah jenis 
penelitian dan metode yang digunakan yaitu kualitatif dan tematik, sedangkan 
penelitian di atas berdasarkan pendekatan filsafat. 
Ali Maulida yang merupakan dosen dan peneliti STAI Al-Hidayah Bogor 
menyebutkan dalam jurnalnya Vol. 04 No. 02, 2019 yang berjudul “Bencana- 
bencana Alam Pada Umat Terdahulu dan Faktor Penyebabnya dalam Perspektif 
Al- Qur‟an: Studi Tafsir Maudhu‟i Ayat- ayat tentang Bencana Alam”. Bencana 
yang menimpa umat terdahulu seperti, penenggelaman dalam banjir dahsyat atau 
ke dalam lautan, angin topan yang dingin dan membinasakan, suara .pekikan yang 
memekakkan telinga, gempa bumi, halilintar, dan lain sebagainya. Sedangkan 
bencana alam ditimpakan kepada umat terdahulu karena, dosa-dosa, kesalahan, 
kezholiman, kekafiran, kefasikan, dan kerusakan.
47
perbedaan penelitian ini yaitu 
lebih khusus pembahasannya ke kaum Madyan saja, tetapi penelitian di atas 
menjelaskan secara umum kisah- kisah yang ada dalam Al- Qur‟an. 
Linda Khoirun Nisak, yang merupakan seorang dosen dan peneliti  di 
STAIN Kediri bersama kawan-kawannya menyebutkan dalam jurnalnya yang 
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berjudul “Analisis Kecurangan dalam Takaran dan Timbangan Oleh Pedagang 
Ditinjau dari Fiqih Riba (Studi Kasus Di Pasar Bandar Kediri). Riba dengan 
segala macam bentuknya mendapat kecaman yang serius dari Allah. Al-Qur‟an 
memerintahkan untuk menyempurnakan takaran dan timbangan sekaligus 
larangan keras untuk mengurangi takaran dan timbangan. Pengurangan ukuran 
dan timbangan adalah manifestasi dari korupsi yang dilakukan lapisan masyarakat 
menengah dan hal itu harus dicegah. Mengenai timbangan, pedagang di pasar 
Bandar merupakan salah satu kecurangan pedagang yang ingin mendapat 
keuntungan lebih tinggi, hal itu membuat pembeli menjadi resah.
48
perbedaannya 
dengan penelitian ini yaitu, di lihat dari segi pembahasannya, yaitu berdasarkan 
dalam Al- Qur‟an, sedangkan penelitian di atas berdasarkan keilmuan fiqih. 
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A. Jenis Penelitian 
Skripsi ini menggunakan metode pendekatan penelitian kualitatif
49
 
denganjenis penelitian kepustakaan (library research).
50
 Alasan peneliti 
menggunakan penelitian kepustakaan berdasarkan beberapa alasan berikut: 
Penelitian ini merupakan seputar kajian penafsiran ayat-ayat al-Qurán yang 
mana pembahasan tentang kecurangan bisnis dan kisah kaum Madyan, hal 
tersebut bersumber pada buku-buku dan kitab-kitab, bukan dari lapangan 
sehingga peneliti menggunakan jenis penelitian kepusakaan.Begitu juga 
tentang kaum Madyan yang akan peneliti bahas, disini peneliti merujuk 
kepada buku-buku yang telah ditulis oleh para ilmuwan dan buku-buku 
pendukung lainnya, tidak dari sumber lapangan. 
Kemudian metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 
analisis diskriptif yaitu mendeskripsikan terlebih dahulu data-data yang 
diperoleh dari buku-buku dan literatur lainnya, kemudian melakukan evaluasi 
terhadap data-data yang telah di deskripsikan. Sedangkan metode tafsir yang 
digunakan ialah metode tafsir tematik yaitu penafsiran ayat-ayat dengan 
menentukan terlebih dahulu suatu topik yaitu kecurangan bisnis dan kisah 
kaum Madyan, lalu ayat-ayat tersebut dihimpun dalam satu kesatuan yang 
kemudian melahirkan sebuah kesimpulan. 
B. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah penulis mengutip data yang 
relevan dengan pembahasan yang diteliti dari beberapa tulisan, baik tulisan 
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Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan data kualitatif (data yang 
berbentuk kalimat, skema dan gambar). Dalam penelitian kualitatif informasi yang dikumpulkan 
dan diolah harus tetap objektif dan tidak dipengaruhi oleh pendapat peneliti sendiri. Lihat Jani 
Arni, Metode Penelitian Tafsir, hlm.11. 
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dalam bentuk arsip, buku teori, pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang 
memiliki keterkaitan dengan masalah penelitian. Sumber data tersebut terdiri 
dari sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Data primer ialah data-data yang berkaitan secara langsung dengan 
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data primer ini diperoleh dari 
sumber-sumber pokok yakni al-Qur‟an dan kitab tafsir Asy-Syaukani, Ibnu 
Katsir,tafsir Al-Azhar, tafsir Al-Misbah, dan tafsir Al-Munir. Pemilihan 
tafsir-tafsir berikut dikarenakan terdapatnya keterangan riwayat bil ma‟tsur 
dan corak Adabi Ijtim‟ai yang disampaikan didalamnya. 
 Data Sekundernya adalah buku penunjang secara tidak langsung yaitu 
terdiri dari literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki relevansinya 
dengan pembahasan.
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Yaitu di antaranya buku-buku atau literatur yang 
membahas mengenai bisnis pada masa sekarang, dan kisah kaum Madyan, 
dan lain-lain. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 
penelitian. Pada teknik pengumpulan data akan dipaparkan tahapan dan cara 
pengumpulan data. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Menetapkan tema yang akan diteliti. 
2. Menghimpun ayat yang berkaitan dengan tema, yaitu ayat yang 
berkaitan tentang kaum saba‟ dalam al-Qur‟an. 
3. Mencari asbabun nuzul untuk setiap ayat yang telah terkumpul jika ada, 
dengan merujuk pada kitab asbabun nuzul karangan al-Suyuti atau 
merujuk ke kitab yang mu‟tabar. 
4. Mengumpulkan hadits-hadits Nabi yang berkaitan dengan tema kajian 
tersebut dengan berpedomankan kepada kitab-kitab yang ada. 
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5. Menghimpun pandangan ulama tafsir yang berkaitan dengan tema 
kajian, dengan merujuk kepada kitab-kitab tafsir yang mu‟tabar. 
D. Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan metode kualitatif dan teknik 
analisis mendalam, prosedur yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis makna setiap ayat yang berkaitan dengan tema-tema 
tersebut dengan menggunakan pendekatan konteks sosio-historis 
yaitupemahaman mengenai situasi dan kondisi sosial zaman Nabi ketika 
ayat itu diturunkan. 
2. Menganalisis pandangan ulama tafsir mengenai ayat-ayat yang 
berkaitan dengan bisnis dan kaum Madyan. 
3. Menarik kesimpulan atas karakteristik dari setiap ayat menurut para 
mufasssir serta menyimpulkannya dalam bentuk kasus-kasus 
permasalahan kontemporer. 








Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik  
kesimpulan dari skripsi ini yaitu sebagai berikut. 
1. Maksud dari penafsiran penelitian ini yaitu, janganlah kalian 
mengurangi takaran dan timbangan, karena sesungguhnya kaum 
Madyan dalam keadaan baik, yakni berkecukupan dan lapang rezeki. 
Maka janganlah kalian merubah nikmat Allah atas kalian dengan 
berbuat durhaka terhadap-Nya dan menimbulkan madharat terhadap 
para hamba-Nya. Karena dengan nikmat ini harusnya kaum Madyan 
tidak perlu mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak haq. 
Ayat kecurangan bisnis kaum Madyan dalam penelitian ini ada 2 yaitu, 
QS. Al- A‟raf: 85 dan QS. Hud: 84.Roda kecurangan bisnis yang 
disebabkan oleh kaum Madyan, seperti bola salju yang semakin 
menggelinding semakin besar. Berdampak buruk terhadap yang lain, 
merusak sistem, memperkeruh kepercayaan serta menjadikan gelaran 
yang tidak enak untuk didengar. Kecurangan bisnis ayang dilakukan 
kaum Madyan menjadikan stabilisasi ekonomi saat itu menjadi kusut 
dan tidak terkendali. Faktor peyebab terjadinya kecurangan bisnis kaum 
Madyan adalah sebagai berikut: Pertama, Tekanan akan rasa cinta 
dunia. Kedua, kesempatan yang sangat mendukung dalam berbuat 
kecurangan,. Ketiga, rasional. Kaum Madyan dalam mendoktrinasi para 
pedagang dengan memanfaatkan wilayah yang strategis dan keadaan 
yang memadai, mereka melakukan tipu daya yang logis. 
2. Adapun relevansi kecurangan bisnis yang dilakukan oleh kaum Madyan 
dengan keadaan masyarakat era kontemporer adalah. Pertama, 
Memanipulasi, mereka memanipulasi timbangan dalam penjualan dan 





dalam sikap mereka yang membeli murah modal bisnisnya dengan 
berbohong mengenai kualitas pembeli, kemudian memasukkan uang 
pelicin atau suap untuk memilikinya dengan harga yang murah. Suap 
jenis ini lebih licik dan kejam karena melakukan pembohongan kepada 
rekan bisnis dan melancarkan uang sogok dalam sekaligus. Ketiga, 
Penipuan dalam Marketing, mereka melakukan pengurangan dalam 
bentuk mencela, atau memperburuk sehingga tidak disenangi, atau 
penipuan dalam nilai atau kecurangan dalam timbangan dan takaran 
dengan melebihkan atau mengurangi. 
B. Saran 
1. Perlu adanya penelitian terhadap kitab-kitab tafsir yang ada untuk 
dijadikan sebagai pemupuk semangat kembali ajaran-ajaran Islam yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai kedamaian, bukan sebaliknya seringkali 
mengabaikan ijtihad-ijtihad ulama, karena sering dianggap tidak memiliki 
kapasitas sebagai ulama untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an. 
2. Perlu adanya penelitian kualitatif maupun kuantitatif untuk membuktikan 
tingkat pemahaman umat Islam dalam memahami ajaran-ajaran 
keislaman,sehingga dari sini bisa dilakukan klasifikasi pemahaman 
terhadap ajaran-ajaran agama. 
3. Perlu adanya pengembangan analisis dengan pendekatan yang beragam 
atas ayat-ayat yang membahas mengenai kaum Madyan dengan berbagai 
pendekatan, agar masyarakat tidak memiliki persepsi berbeda-beda dan 
Islam lebih mudah dipahami. Serta data ini nantinya bisa dijadikan sebagai 
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